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Abstrak 

Pengelolaan	 ekstrakurikuler	merupakan	 salah	 satu	 hal	 yang	 penting	 dalam	 keberlangsungan	
kegiatan	 ekstrakurikuler	 di	 suatu	 sekolah.	 Apabila	 pengelolaannya	 dilakukan	 dengan	 baik	 maka	
kegiatan	ekstrakurikuler	di	 sekolah	mampu	berjalan	dengan	baik	dan	dapat	mencapai	 tujuan	yang	
telah	ditetapkan.	Tujuan	penelitian	 ini	adalah	untuk	mengetahui	serta	mendeskripsikan	bagaimana	
pengelolaan	kegiatan	ekstrakurikuler	futsal	di	MTs	Ghoyatul	Jihad	Karawang.	Penelitian	ini	dilakukan	
di	 MTs	 Ghoyatul	 Jihad	 Karawang	 dengan	 populasi	 yaitu	 siswa	 anggota	 ekstrakurikuler	 futsal	 dan	
sampelnya	yaitu	terdiri	dari	5	orang	siswa	anggota	ekstrakurikuler	futsal	dan	1	orang	guru	yang	juga	
sebagai	 pembina	 ekstrakurikuler	 futsal.	 Pada	 penelitian	 ini	 peneliti	 menggunakan	 pendekatan	
kualitatif	 dengan	 metode	 penelitian	 yaitu	 metode	 deskriptif.	 Instrumen	 yang	 digunakan	 pada	
penelitian	 ini	 adalah	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi,	 serta	 untuk	 teknik	 pengumpulan	
datanya	 menggunakan	 triangulasi	 data.	 Hasil	 dari	 penelitian	 menunjukan	 bahwa	 pengelolaan	
kegiatan	ekstrakurikuler	futsal	di	MTs	Ghoyatul	Jihad	Karawang	masih	kurang	baik,	hal	ini	dilihat	dari	
tahapan-tahapan	 yang	 dilakukan	 dalam	 pengelolaaan	 yaitu	 mencakup	 perencanaan,	
pengorganisasian,	pelaksanaan,	dan	pengawasannya	masih	dilakukan	kurang	maksimal.	
Kata Kunci: Pengelolaan; Ekstrakurikuler; Futsal 
 

Abstract 
Extracurricular management is one of the important things in the sustainability of 

extracurricular activities in a school. If the management is carried out properly, extracurricular 
activities at school are able to run well and can achieve the goals that have been set. The purpose of 
this study was to determine and describe how the management of futsal extracurricular activities at 
MTs Ghoyatul Jihad Karawang. This research was conducted at MTs Ghoyatul Jihad Karawang with 
a population of futsal extracurricular members and the sample consisted of 5 futsal extracurricular 
members and 1 teacher who was also a futsal extracurricular coach. In this study, the researcher 
used a qualitative approach with the research method, namely the descriptive method. The 
instruments used in this study were observation, interviews, and documentation, as well as for data 
collection techniques using data triangulation. The results of the study indicate that the management 
of futsal extracurricular activities at MTs Ghoyatul Jihad Karawang is still not going well, this can be 
seen from the stages carried out in the management which include planning, organizing, 
implementing, and monitoring which is still not optimal. 
Keywords: Management; Extracurricular; Futsal . 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya dalam proses mendapatkan ilmu, pengetahuan, membentuk 
karakter dan mendapatkan pengalaman baik itu melalui jalur pendidikan formal maupun non formal. 
Pendidikan merupakan proses mengubah ilmu pengetahuan, budaya, serta nilai-nilai yang akan 
berkembang pada generasi mendatang. Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan 
dengan menggunakan aktivitas fisik yang disusun secara sistematis untuk menghasilkan perubahan 
individu baik secara afektif, kognitif dan psikomotor dengan tujuan pendidikan (Sulaeman et al., 
2021). Tujuan dari pendidikan jasmani sendiri yaitu untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa. 
Jika siswa sehat secara fisik, maka akan mempengaruhi pembelajaran mereka di sekolah. Dengan 
demikian peran pendidikan jasmani dan bidang olahraga dapat memberikan pengaruh yang baik bagi 
siswa, guru, maupun untuk sekolah itu sendiri. 

Dalam bidang pendidikan khususnya di sekolah siswa mampu meningkatkan kemampuan 
dirinya dan ,meningkatkan kualitas individu dengan mengikuti kegiatan diluar jam pelajaran, salah 
satunya adalah ekstrakurikuler. Menurut (Wibowo & Andriyani, 2015:2) ekstrakurikuler merupakan 
suatu bentuk kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajaran sekolah sebagai upaya dalam 
mengembangkan minat, bakat, dan kemampuan siswa. Menurut Wiyani dalam (Noor Yanti, Rabiatul 
Adawiah, 2016) “Ekstrakurikuler adalah aktivitas yang dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan, menyalurkan bakat, dan minat mereka melalui suatu bentuk 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah”. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler membuat siswa 
mampu mengasah kemampuan yang dimilikinya (Herlan et al., 2021). Dalam meningkatkan 
kemampuan siswa terdapat peran dari pengelolaan ekstrakurikuler tersebut, dimana pengelolaan 
ekstrakurikuler penting untuk keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri dimana semakin 
baik pengelolaannya maka semakin banyak pula prestasi yang akan didapatkan (sulastri, 2021). 
Kemudian  yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu pengelolaan mengenai kegiatan  
ekstrakurikuler futsal di salah satu sekolah menengah di Karawang, yang mana penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di sekolah 
tersebut. 

Pengelolaan merupakan sebuah upaya dalam merencanakan mengorganisasikan, melaksanakan, 
dan melakukan pengawasan terhadap suatu hal agar target yang telah dicanangkan sebelumnya 
mampu tercapai (Yogi Ferdy Irawan, 2020). Semua pihak yang terlibat dalam suatu kegiatan ini harus 
memenuhi tugas dan tanggung jawabnya. Pembina ekstrakurikuler sangat berpengaruh dalam 
suksesnya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Menurut George R. Terry yang dikutip oleh “(D. Alita, 
S. Priyanta, 2014) mengemukakan bahwa pengelolaan yang baik terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Pembina ekstrakurikuler harus mampu 
mengelola kegiatan ekstrakurikuler yang di binanya agar mampu berjalan dengan baik sehingga bisa 
meraih hasil yang baik dari setiap proses yang dilaluinya. Manajemen adalah suatu seni dalam 
melakukan kegiatan seperti merencanakan, mengorganisaskian, menyusun, mengarahkan, dan 
mengawasi, sumber daya dalam menggapai tujuan yang telah ditetapkan (Muhammad Bahrun Adelan, 
2018).  Pengelolaan akan berdampak baik bagi organisasi jika dilakukan dengan benar (Kusuma et al., 
2020). Pengelolaan merupakan bagian terpenting bagi organisasi, karena merupakan alat penggerak 
sehingga organisasi mampu berjalan (Hafid et al., 2020). Dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah adalah suatu langkah yang baik untuk siswa maupun sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan dapat dinilai dari segi prestasi yang didapatkan dari masing-masing ekstrakurikuler 
yang ada di sekolah tersebut. Hal tersebut tidak lepas dari peran pembina ekstrakurikuler dalam 
mengelola ekstrakurikuler yang di binanya, semakin baik cara pengelolaan nya maka akan semakin 
banyak lagi prestasi yang didapatkan.  
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Futsal	merupakan	 olahraga	 yang	 sudah	 dikenal	 diberbagai	 kalangan	masyarakat,	 dari	 mulai	
dewasa	 hingga	 anak-anak,	 banyak	masyarakat	 yang	 gemar	 bermain	 futsal	 baik	 itu	 hanya	 sekadar	
hobi	 maupun	 sebagai	 upaya	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 maupun	 prestasi	 (Bunga	 Surya	
Ningrum1,	 Yarmani2,	 2020).	 Menurut	 (Khotib	 et	 al.,	 2020)	 “Futsal	 adalah	 olahraga	 individu	 yang	
digabungkan	 menjadi	 satu	 tim	 dan	 menuntut	 kemampuan	 	 dari	 masing-masing	 individu	 dengan	
tujuan	 memenangkan	 permainan”.	 Menurut	 Lhaksana	 dalam	 (Siregar	 et	 al.,	 2018)	 menjelaskan	
permainan	 futsal	 dilakukan	 dengan	mengandalkan	 pergerakan	 yang	 cepat,	 pada	 permainan	 futsal	
seorang	 pemain	 harus	 menguasai	 skill	 dan	 teknik	 dalam	 futsal,	 seperti	 dribbling	 (menggiring),	
chipping	 (mengumpan	 lambung),	 receiving	 (menerima),	 passing	 (mengumpan),	 shooting	
(menembak),	 maupun	 heading	 	 (menyundul).	 Menurut	 Mulyono	 dalam	 (Toha,	 2020)	 futsal	
merupakan	olahraga	yang	termasuk	dalam		permainan	bola	besar	yang	dimainkan	didalam	ruangan	
dan	 beregu	 dengan	 dimainkan	 secara	 dinamis.	 Dalam	 artian	 lain	 “Futsal	 merupakan	 permainan	
sepak	bola	 yang	dilakukan	di	 dalam	 ruangan	dan	dimainkan	oleh	2	 tim,	 setiap	 tim	masing	masing	
terdiri	 dari	 5	 orang	 pemain	 yang	 bertujuan	 untuk	 memasukan	 bola	 ke	 gawang	 lawan	 dengan	
menggunakan	 semua	 anggota	 tubuh	 kecuali	 tangan”(Muhammad	 Afkarul	 Islami,	 2016).	 Olahraga	
futsal	 yang	 tidak	 asing	 bagi	 siswa	membuat	 banyak	 siswa	 yang	menyukainya	 sekaligus	mengasah	
kemampuan	dalam	kegiatan	ekstrakurikuler	futsal	tersebut	(Heri	et	al.,	2022).	

Berdasarkan observasi sebelumnya peneliti mewawancarai guru penjas untuk menanyakan hal-
hal terkait pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTs Ghoyatul Jihad Karawang, dari 
observasi awal tersebut dapat diperoleh permasalahan seperti kurang aktifnya siswa dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler futsal, masih banyak siswa yang belum memahami pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal, dan pengelolaannya masih kurang efektif dan maksimal karena 
kegiatan ekstrakurikuler futsal ini sudah berjalan lama tetapi masih saja tidak ada perubahan yang 
signifikan. Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian mengenai 
pengelolaan salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs Ghoyatul Jihad Karawang yaitu 
ekstrakurikuler futsal, dimana ekstrakurikuler futsal ini adalah kegiatan ekstrakurikuler yang banyak 
disukai oleh siswa namun sangat disayangkan apabila pengelolaannya tidak dilakukan dengan baik. 

Sebelumnya telah dilakukannya penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Khotib, dkk 
(2020) yang berjudul “Manajemen ekstrakurikuler futsal SMA Negeri se- Kabupaten Jepara”. Maka 
kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu Manajemen ektsrakurikuler SMA Negeri se- Kabupaten 
Jepara yang didalamnya meliputi Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 
belum bisa dilaksanakan dengan baik. Perbedaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sekarang yaitu terdapat pada lokasi penelitiannya, dimana penelitian relevan 
ini meneliti di beberapa sekolah se kabupaten/ kota sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 
dilakukan hanya berfokus pada satu sekolah  

Kemudian adalah penelitian yang dilakukan oleh (Denhas, 2021)  yang berjudul “Pengelolaan 
Ekstrakurikuler Olahraga Futsal SMA Negeri di Kabupaten Semarang Tahun 2020”. Kesimpulan dari 
penelitian tersebut yaitu ada beberapa poin antara lain 1) strength: yaitu kurang memadainya fasilitas 
yang ada di sebagian besar sekolah, 2) Weakness: yaitu beberapa sekolah belum meiliki fasilitas 
latihan ekstrakurikuler futsal yang berkualitas sesuai standar, 3) Opportunities: yaitu suatu pemberian 
penghargaan dari pihak sekolah kepada siswa yang berprestasi, 4) Threat: yaitu menurunnya prestasi 
yang diakibatkan oleh tidak adanya kompetisi. Perbedan penelitian yang relevan ini dengan penelitian 
yang dilakukan peneliti sekarang yaitu terdapat pada lokasi penelitian dan instrument yang digunakan, 
dimana lokasi penelitian pada penelitian relevan yaitu meneliti di beberapa sekolah se kabupaten/kota 
dan menggunakan instrument observasi, wawancara, dokumentasi dan ditambah angket, sementara 
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu meneliti hanya pada satu sekolah dan menggunakan 
instrument observasi, wawancara, dan dokumentasi 

Dan adapula penelitian yang dilakukan oleh Yunianto, dkk (2021) yang berjudul 
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Ekstrakurikuler”. Kesimpulan dari penelitian 
tersebut yaitu kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengelolaan ekstrakurikuler sudah sangat baik, 
lalu ada beberapa ekstrakurikuler yang diwajibkan diikuti oleh siswa,  dan terdapat beberapa kendala 
dalam pengelolaan ekstrakurikuler antara lain fasilitas, ketersediaan guru, dan kendala cuaca. 
Perbedaan penelitian relevan ini dengan penelitian yang peneliti lakukan sekarang yaitu terdapat pada 
subjek penelitian dan teknik pengumpulan datanya, pada penelitian yang relevan subjek penelitiannya 
yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan siswa, kemudian untuk teknik pengumpulan 
datanya menggunakan triangulasi teknik, sementara subjek penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
pembina ekstrakurikuler, dan siswa anggota ekstrakurikuler, dan teknik pengumpulan datanya 
menggunakan triangulasi sumber. 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan di MTs Ghoyatul Jihad Karawang peneliti ingin 
mengetahui dan mendeskripsikan mengenai pengelolaan ekstrakurikuler futsal yang diselenggarakan 
di sekolah tersebut. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan pembina dan 
siswa anggota ekstrakurikuler futsal tentang bagaimana pengelolaan ekstrakurikuler futsal di MTs 
Ghoyatul Jihad Karawang, karena peneliti merasa adanya kekurangan dalam pengelolaan 
ekstrakurikuler futsal disekolah tersebut. dan diharapkan mampu menggali informasi secara lebih 
mendalam. 

 
METODE 
Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif.. Pendekatan kualitatif menurut (Sugiyono 2012, hal 1) digunakan untuk 
mempelajari obyek-obyek alami, dimana peneliti sebagai alat utamanya, metode pengumpulan data 
adalah triangulasi,  analisis data bersifat induktif, dan hasil-hasil penelitian kualitatif lebih 
mengutamakan kepentingan daripada generalisasi. Secara singkat deskriptif kualitatif merupakan 
suatu  metode penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan alur induktif. Dimana alur induktif ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif (QD) 
diawal dengan penjelasan mengenai fenomena atau peristiwa agar bisa ditarik suatu generalisasi yang 
merupakan kesimpulan dari fenomena atau peristiwa tersebut. 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu di MTs Ghoyatul Jihad Karawang yang berlokasi di Jl. Kaum No.15, 
Ds. Pasirtalaga, Kec. Telagasari, yang pelaksanaannya dilakukan pada tanggal 18 april sampai dengan 
tanggal 23 april 2022. 
Subjek Penelitian 

Untuk subjek dalam penelitian ini yaitu semua siswa anggota ekstrakurikuler futsal, dengan 
sampel 5 orang siswa anggota ekstrakurikuler futsal, dan 1 orang pembina ekstrakurikuler futsal untuk 
diwawancarai. Untuk teknik sampling yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampelnya melalui sebuah proses pertimbangan sesuai dengan 
tujuan tertentu (Prativi, G. O , Soegiyanto, 2013). 
Prosedur Penelitian 

Pada Penelitian ini terdapat 3 tahapan yaitu 1) Tahapan orientasi, yaitu pada tahap ini 
merupakan tahap awal untuk melakukan identifikasi masalah langsung pada saat penelitian 
berlangsung, pada tahap ini juga mendapat gambaran jelas mengenai masalah yang akan diteliti, 2) 
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Tahapan eksplorasi, yaitu pada tahap ini dilakukan setelah tahap orientasi dilapangan yang bertujuan 
untuk menggali informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian, dan pada tahapan ini 
peneliti mewawancarai narasumber yang telah dipilih sebagai sampel, 3) Tahapan member check, 
yaitu  merupakan tahap seleksi dan  penafsiran data yang telah diperoleh, dicek ulang dari sumber 
sebelumnya, kemudian data di olah dan ditafsirkan, kegiatan member check dilakukan saat penelitian 
berlangsung hingga penelitian selesai setelah itu peneliti kembali melakukan wawancara dengan 
pembina ekstrakurikuler futsal dengan mengunakan item pertanyaan yang sudah disiapkan 
sebelumnya.. 
Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sementara untuk teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik triangulasi data. 
Teknik Analisis Data 

Untuk teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini berlandasan pada Miles and 
Huberman  dalam (Sugiyono, 2016 : 246) yang terdapat 3 teknik analisis data antaralain 1) Reduksi 
data,  mereduksi data yaitu merangkum, dan memilih hal-hal yang penting, menentukan tema dan 
polanya, 2) penyajian data, untuk penyajian data ini dilakukan dengan mengelompokan data secara 
rinci sesuai dengan data yang telah ditentukan, 3) penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang 
dikemukakan diawal apabila terdapat bukti kuat, konsisten, dan valid saat peneliti ke lapangan 
kembali dalam  mengumpulkan data sehingga dapat dikatakan penarikan kesimpulan tersebut bersifat 
kredibel . 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan pembina ekstrakurikuler futsal dan juga siswa 
anggota ekstrakurikuler futsal di sekolah kemudian dokumentasi untuk mendapatkan data yang 
akurat. Setelah mendapatkan data baik dari wawancara, observasi, dan dokumentasi selanjutnya 
peneliti akan mendeskripsikan seluruh data hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan karena peneliti 
ingin mengetahui bagaimana pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTs Ghoyatul Jihad 
Karawang sertadapat mendeskripsikan hasil dari penelitian di sekolah tersebut. 

 
1. Proses Kegiatan Ekstrakurikuler yang Sudah Berjalan 
a. Situasi yang Ada di Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal di MTs Ghoyatul Jihad Karawang  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan R1, R2, R3, R4, R5 bahwa pelaksanaaan kegiatan 
ekstrakurikuler futsal di sekolah saat ini sudah berjalan lancar akan tetapi masih bisa dikatakan belum 
cukup baik, kegiatan ekstrakurikuler tersebut menurut mereka masih belum sesuai dengan harapan 
karena kegiatan esktrakurikuler futsal sempat terhenti oleh pandemi yang mengakibatkan  tidak 
adanya kompetisi yang digelar akan tetapi mereka tetap berlatih dengan jadwal latihan yang rutin dan  
membuat mereka senang karena bisa meningkatkan kemampuan fisik, dan mampu menguasai teknik-
teknik dalam futsal. R6 pun mengatakan hal yang sama bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
futsal di sekolah sudah berjalan lancer meskipun sempat terhenti oleh pandemi. Dan pada saat 
kegiatan ekstrakurikuler futsal sudah berjalan lagi mereka merekrut pelatih yang berpengalaman di 
bidangnya untuk melatih tim futsal di sekolah. 
b. Kendala yang Ada dalam Ekstrakurikuler Futsal  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan  R1, R2, R3, R4, R4, dan R5 mengatakan bahwa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler futsal terdapat kendala yang dihadapi yaitu sarana dan prasarana, 
dimana sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah seperti lapangan, bola futsal kurang begitu 
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memadai sehingga harus menyewa lapangan futsal. R6 juga mengatakan hal yang sama bahwa 
kendala yang dihadapi selama ini adalah sarana dan prasarana yang kurang begitu memadai sehingga 
harus menyewa lapangan untuk melakukan latihan. Selain itu kendala yang muncul juga disebabkan 
karena motivasi siswa yang menurun, hal ini membuat jumlah siswa yang berlatih sedikit sehingga 
membuat target latihan tidak tercapai dan kurang optimal. Akan tetapi hal tersebut mampu diatasi 
salah satunya dengan memodifikasi tempat latihan. 
c. Saran  untuk Pengelolaan Ekstrakurikuler Futsal Agar Lebih Baik  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan R1, R2, R3, R4, dan R5 mereka memberikan 
saran yaitu alangkah baiknya dari pihak pembina rutin melakukan pengawasan dan pendekatan 
kepada para siswa anggota ekstrakurikuler futsal agar bisa terus memotivasi para siswa untuk tetap 
bersemangat dalam berlatih serta memberikan evaluasi agar mampu melihat progress perkembangan 
dari siswa, serta berharap pembina ekstrakurikuler futsal berkonsulltasi dengan pihak sekolah terkait 
sarana dan prasarana yang kurang memadai di sekolah, dan berharap pihak sekolah mampu membantu 
untuk merealisasikannya. R6 juga mengatakan bahwa saat ini berharap agar pihak sekolah dan 
pemerintah agar mendukung dan memberikan bantuan terhadap sarana dan prasarana di sekolah agar 
kegiatan ekstrakurikuler mampu berjalan dengan optimal. 
 
2. Konsep Dasar Pengelolaan Ekstrakurikuler Futsal 
a. Pemahaman Mengenai Ekstrakurikuler Futsal 

Pemahaman ekstrakurikuler futsal dari hasil wawancara yang dilakukan dengan R1, R2, R3, 
R4, dan R5 yaitu ekstrakurikuler futsal merupakan cabang olahraga yang diadakan di sekolah dimana 
permainannya hampir sama dengan sepakbola tetapi dilakukan dengan ukuran lapangan yang lebih 
kecil dan pemain yang jumlahnya lebih sedikit serta permainan ini lebih menuntut skill pemainnya. 
Dalam permainan futsal pemain dituntut untuk menguasai bola dengan cepat, untuk itulah para 
pemain futsal ini harus memiliki kemamampuan dalam menguasai teknik-teknik dalam futsal. 
b. Minat Siswa dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan R1, R2, R3, R4, dan R5 mereka berpendapat 
bahwa salah satu alasan memilih mengikuti ekstrakurikuler futsal adalah karena hobi bermain futsal, 
selain itu juga karena  sudah terbiasa bermain sepakbola sejak kecil sehingga mereka  sudah terbiasa 
melakukan hal yang sudah terbiasa dalam diri mereka. Dengan aturan permainan sepakbola dan futsal 
yang tidak jauh berbeda membuat mereka menyalurkan hobinya sekaligus mengisi waktu luang 
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di sekolah. Minat siswa akan muncul ketika mereka 
merasakan ada hal yang sudah terbiasa dalam diri mereka, sehingga mereka tidak merasa asing 
dengan hal tersebut.  
c. Tujuan Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal Di Sekolah 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan R1, R2, R3, R4, dan R5 mengatakan bahwa 
tujuan mengikuti ekstrakurikuler futsal di sekolah karena ingin mendalami olahraga futsal agar 
mampu menguasai teknik-teknik dalam futsal, meningkatkan kemampuan fisik, dan mendapatkan 
pengalaman serta meraih prestasi. Hal ini tidak terlepas dari peran dan tujuan dari  ekstrakurikuler 
futsal itu sendiri diadakan di sekolah yaitu sebagai ajang dalam  upaya menyalurkan minat dan bakat 
siswa serta ajang untuk mendapatkan prestasi. 
3. Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal Di MTs Ghoyatul Jihad Karawang 
a. Tahapan-Tahapan Dalam Pengelolaan Ekstrakurikuler Futsal 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan R1, R2, R3, R4, dan R5 mengenai tahapan 
kegiatan pengelolaan esktrakurikuler futsal yaitu masih bisa dikatakan belum cukup baik dan belum 
maksimal pengelolaannya karena dilihat dari segi perencanaan sudah berjalan dan sudah dibuatkan 
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program latihan dan target yang akan dicapai namun hal itupun tidak semuanya berjalan karena 
kendala dari beberapa faktor, untuk jadwal latihan futsal diadakan rutin setiap seminggu sekali, untuk 
proses organisasi yang dilakukan juga sudah terbentuk struktur kepengurusannya meskipun masih 
belum maksimal menjalankan tugasnya masing-masing, untuk pelaksanaan kegiatannya juga sudah 
berjalan dengan baik meskipun ada saja kendala yang dihadapi sehingga mengganggu jalannya 
kegiatan, dan untuk pengawasan yang dilakukan masih kurang maksimal karena evaluasi tidak 
diadakan setiap pertemuan latihan. Dalam hal ini R6 memberikan tanggapan yaitu untuk perencanaan 
sudah berjalan, hal ini karena siswa telah berusaha melaksanakan rencana program latihan yang telah 
dibuat sebelumnya. Pada proses perencanaan ini sudah dibuatkan program latihan perbulan dan juga 
persemester atau per 6 bulan dengan laporan pertanggung jawaban yang mencakup absensi siswa, 
materi latihan, dan target kegiatan yang akan diserahkan kepada pihak sekolah. Untuk proses 
organisasi sudah dibentuk struktur organisasinya dan siswa telah melaksanakan tugasnya masing-
masing. Pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler futsal sudah berjalan dengan baik, meskipun 
sempat terhenti oleh pandemi namun hingga saat ini kegiatan ekstrakurikuler mampu terlaksana 
dengan baik. Kemudian dari proses pengawasan dilakukan dengan turun langsung untuk mengikuti 
dan memantau progress perkembangan siswa. 
b. Keunggulan Dan Kekurangan Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan  R1, R2, R3, R4, dan R5 keunggulan dari 
kegiatan ekstrakurikuler futsal yaitu merupakan ekstrakurikuler yang paling diminati oleh siswa 
karena futsal merupakan olahraga yang menarik dan mudah dipelajari apalagi banyak dari mereka 
yang sudah terbiasa bermain futsal bahkan hobi dalam bermain futsal, hal inilah yang menjadikan 
futsal mampu menarik minat siswa untuk mengikutinya. Sementara kekurangan dari eksrakurikuler 
futsal ini yaitu sarana dan prasarana yang ada kurang memadai. R6 juga mengatakan hal yang sama 
yaitu keunggulan dari ekstrakurikuler futsal ini adalah karena banyak diminati oleh siswa, sedangkan 
untuk kekurangannya yaitu belum adanya kompetisi yang akan diselenggarakan sehingga membuat 
motivasi siswa  dalam berlatih menurun karena tidak adanya tindak lanjut dari kegiatan yang mereka 
lakukan disamping itu juga karena kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah kurang begitu 
memadai. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan  mengenai pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTs Ghoyatul Jihad Karawang. Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan maka dapat dikatakan pengelolaaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTs Ghoyatul 
Jihad Karawang belum cukup baik, hal ini sesuai dengan tahapan –tahapan dalam pengelolaan yang 
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasannya. Dalam hal ini disesuaikan 
dengan data yang telah ditentukan yaitu, 1) Proses kegiatan ekstrakurikuler yang sudah berjalan, 
kegiatan ekstrakurikuler futsal yang dilaksanakan di sekolah masih berjalan kurang baik karena masih 
dilakukan kurang maksimal oleh pembina maupun dari siswa anggota ekstrakurikuler yang masih 
belum melaksanakan tugas dan kewajibannya masing-masing, hal ini sesuai dengan langkah-langkah 
dalam pengelolaan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. (Munastiwi, 
2019) menyatakan bahwa pengelolaan terdiri dari perencanaan yaitu meliputi menganalisis 
kebutuhan, menentukan latar belakang, menentukan tujuan, membuat jadwal, dan menentukan sarana 
dan prasarana,  pengorganisasian yaitu pihak yang ada didalamnya masing-masing harus 
melaksanakan tugas, kewajiban, dan tanggung jawabnya, pelaksanaan yaitu mengarahkan pihak 
terkait untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan 
pengawasannya yaitu mengondisikan bahwa semua elemen dapat berjalan sesuai dengan tugasnya. 
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Selain itu dalam pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tidak luput dari beberapa kendala 
yang dihadapi seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga membuat kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan kurang maksimal. 

Kemudian pada penelitian ini sesuai dengan data yang ditentukan yaitu 2) Konsep Dasar 
Pengelolaan Ekstrakurikuler Futsal, pemahaman siswa dalam pengelolaan ekstrakurikuler juga 
memiliki peran penting , sehingga bukan hanya melaksanakan kegiatan latihan saja namun juga siswa 
perlu mengetahui tujuan dari ekstrakurikuler yang mereka ikuti. Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
futsal merupakan suatu langkah kegiatan yang dilakukan agar siswa mampu meningkatkan 
kemampuan dan minat siswa sehingga bisa mendapatkan prestasi tidak hanya dibidang akademik saja 
(Denhas, 2021). Dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah merupakan lagkah yang baik. 
Kegiatan ekstrakurikuler futsal di sekolah akan terus berjalan ketika minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan esktrakurikuler di sekolah cukup tinggi, dimana minat siswa juga berperan penting akan 
keberlangsungan suatu kegiatan ekstrakurikuler, Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat siswa akan muncul ketika mereka 
merasakan ada hal yang sudah terbiasa dalam diri mereka, sehingga mereka tidak merasa asing 
dengan hal tersebut (Rizqi Azizah & Pujo Sudarto, 2021). 

Lalu data yang diperlukan selanjutnya adalah  3) Pengelolaan Kegiatan Ekstrakurikuler Futsal 
Di MTs Ghoyatul Jihad Karawang, yang meliputi tahapan-tahapan dalam pengelolaan antaralain dari 
segi perencanaannya memiliki target untuk mengikuti setiap kompetisi yang ada namun belum 
berjalan dengan baik, lalu jadwal latihan dibuat dalam  seminggu sekali, dari segi 
pengorganisasiannya meskipun sudah dibuatkan struktur organisasinya namun masih belum bisa 
menjalankan tugasnya dengan maksimal, untuk pelaksanaannya selalu terganggu oleh beberapa 
kendala seperti sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan dari segi pengawasannya kurang 
dilakukan dengan maksimal karena evaluasi yang dilakukan tidak rutin setiap kali pertemuan, hal 
inipun diperkuat dengan teori George R. Terry yaitu tahapan-tahapan pengelolaan yang baik meliputi: 
a) Perencanaan, yaitu membuat perkiraan atau perumusan yang akan yang sekiranya diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. b) Pengorganisasian yaitu membentuk kelompok kerja dan 
menetapkan wewenang tertentu serta tanggung jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. c) Pelaksanaan yaitu menempatkan semua anggota 
kelompok agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
organisasi. d) Pengawasan yaitu proses penentuan yang dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap 
aktivitas pelaksanaan agar dapat berjalan menurut rencana(D. Alita, S. Priyanta, 2014). Sama halnya 
dengan (Purnama & Setyawan, 2019) yang mengemukakan jika pengelolaan harus didasari empat 
tahapan utama yaitu perencanaan dimana memuat rencana ataupun target yang harus dibuat dan 
ditetapkan sebagai langkah utama dalam pengelolaan, selanjutnya pengorganisasian yaitu menentukan 
sumber daya manusia untuk dipilih dalam melaksanakan tugasnya masing-masing sehingga mampu 
mengarahkan ke tujuan yang akan dicapai, kemudian pelaksanaan mencakup upaya agar setiap 
masing-masing individu atau kelompok menjalankan tugas yang sudah diberikan, dan pengawasan 
mencakup upaya penerapan evaluasi terhadap kinerja kelompok atau individu apakah sesuai atau 
tidak dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan dari uraian hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti berharap hasil penelitian 
ini mampu menjadi acuan dan referensi untuk dapat meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan 
mengenai pengelolaan dalam kegiatan ekstrakruikuler di sekolah khususnya bagi ekstrakurikuler 
futsal agar dapat dikelola dengan lebih baik lagi.  

 

SIMPULAN 
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Setelah selesai melakukan penelitian dan melakukan pengolahan data maka kesimpulan dari 
penelitian yang dilakukan ini menyatakan bahwa pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler futsal di MTs 
Ghoyatul Jihad Karawang masih kurang baik, hal ini dilihat berdasarkan dari tahapan-tahapan yang 
dilakukan dalam pengelolaaan yaitu yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasannya masih dilakukan kurang maksimal. Dilihat dari segi perencanaannya kegiatan 
ekstrakurikuler futsal ini hanya menjadwalkan latihan rutin setiap seminggu sekali, memiliki target 
untuk mengikuti setiap kompetisi yang ada, dari segi pengorganisasian  sudah terbentuk struktur 
kepengurusan dalam ekstrakurikuler futsal namun tidak semua mampu dan mengerti dalam menjalan 
tugasnya masing-masing, kemudian dari segi pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler futsal di 
sekolah terus berjalan meski terhalang beberapa kendala yang dihadapi, dan dari pengawasan masih 
kurang optimal dilakukan karena tidak disetiap pertemuan latihan diadakan evaluasi sehingga kurang 
maksimal dalam memantau perkembangan kemampuan siswa dan perkembangan program latihan 
yang sudah dibuat. Selain itu minat siswa dan kondisi sarana dan prasarana juga memiliki peran 
penting dalam keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan dari penjelasan yang telah 
diuraikan dapat memberikan gambaran bahwa pengelolaan yang baik akan meningkatkan motivasi 
siswa dalam berlatih untuk meningkatkan kemampuannya dan mampu mencapai target yang 
diharapkan, sedangkan pengelolaan yang dilakukan kurang maksimal tentu akan berpengaruh 
terhadap hasil yang akan dicapai. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini 
dapat menjadi referensi dan bahan masukan kemudian dapat dikembangkan agar hasil penelitiannya 
bisa lebih baik lagi apabila peneliti tertarik meneliti mengenai pengelolaan ekstrakurikuler futsal di 
sekolah. 
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